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ABSTRAK

Kepuasan kerja karyawan merupakan salah satu faktor penting bagi karyawan
maupun perusahaan, hal ini karena kepuasan kerja pada akhirnya akan memengaruhi
kinerja perusahaan. Saat ini tren mahasiswa menjadi karyawan part time sudah mulai
berkembang secara internasional. Di Kurokoffee, hampir seluruh karyawannya
merupakan karyawan part time, sehingga pada penelitian ini penulis hanya berfokus pada
karyawan part time. Setelah penulis mewawancarai beberapa karyawan part time di
Kurokoffee, mereka merasa kurang mendapat informasi yang jelas dari atasannya apabila
ada perubahan SOP.

Penclitian yang berjudul “Analisis Kepuasan kerja Karyawan Part Time di
Kurokoffee” bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan kerja karyawan part time di
Kurokoffee serta mencari tahu indikator kepuasan kerja terlemah dan terkuat dari para
karyawannya. Responden yang digunakan adalah seluruh populasi karyawan part time di
Kurokoffee dengan total sebanyak 38 orang. Desain penelitian yang digunakan adalah
desain deskriptif, yaitu desain yang menggunakan data-data dan informasi yang
mendeskripsikan suatu topik tertentu. Teori kepuasan kerja yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori job facet yang diambil dari buku George dan Jones (2002).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar karyawan part time Kurokoffee memiliki kepuasan kerja yang tinggi. Namun
demikian masih terdapat indikator kepuasan kerja yang perlu ditingkatkan dan
diperhatikan oleh perusahaan, yakni indikator “keteladanan manajer”. Sebagian dari
karyawan part time Kurokoffee menganggap bahwa manajer mereka tidak bekerja
dengan baik dan tidak memberikan contoh yang baik kepada para karyawan. Berdasarkan
hasil tersebut, penulis memberi saran kepada perusahaan untuk menegur atau
memberikan peringatan kepada manajer supaya yang bersangkutan dapat memberikan
contoh yang baik kepada para karyawan part timer dan lebih memerhatikan perusahaan.

Kata kunci: kepuasan kerja, job facet, part timer



ABSTRACT

Employee job satisfaction is one of an important factor, because employee job
satisfaction will affect company’s performance. At present, the trend of students
becoming part time employees has begun to develop internationally. In Kurokoffee,
almost all of it’s employees are part time employees, so in this study the author only
focused on part time employees. After the author interviewed several part time employees
at Kurokoffee, they felt that they had not received clear information from their manager if
there was a change in SOP.

This study that entitled “The Analysis of Part Time Employee’s Job Satisfaction
at Kurokoffee™ has the purpose to find out the level of part time employee job satisfaction
in Kurokoffee as well as to find out the weakest and strongest indicator of job satisfaction
of their employees. The respondents used were the entire part timer employee population
in Kurokoffee with a total of 38 people. This research uses descriptive research design,
the objective is to obtain data that describes the topic of interest. The job satisfaction
theory used in this research is the job facet theory from George and Jones.

Based on the research that has been done, it can be concluded that most part time
employees in Kurokoffee are satisfied. However, there is one indicator of job satisfaction
that need to be improved and considered by the company, that is “manager as an example
for the Kurokoffee part time employees™ indicator. Some of the part timers feel that the
manager doesn’t work properly and doesn’t give them a good example. Based on these
results, the author advise the Kurokoffee company to reprimand or warn the manager so
that he could be a good role model for the part timer employees and giving more attention
to the company.

Keywords: job satisfaction, job facet, part timer
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset perusahaan yang sangat
berharga yang harus dikelola dengan baik oleh perusahaan agar dapat memberikan
kontribusi yang maksimal. Semua kegiatan yang ada di perusahaan seperti
kegiatan produksi, distribusi akan sangat tergantung dari beberapa faktor salah
satunya faktor SDM. Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan tergantung dari
kemampuan SDM dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan. SDM
merupakan suatu faktor yang berbeda dan penting, sebab manusia memiliki
perasaan, keinginan dan hasrat yang mungkin tidak dimiliki oleh faktor-faktor lain
yang ada di perusahaan. Salah satu hal yang harus menjadi perhatian perusahaan
adalah kepuasan kerja para karyawan. Karyawan yang dalam bekerja tidak
merasakan kenyamanan, kurang dihargai, dan tidak bisa mengembangkan segala
potensi yang mereka miliki, maka secara otomatis karyawan tidak dapat fokus dan
berkonsentrasi secara penuh terhadap pekerjaan yang dilakukan.

Kepuasan Kkerja karyawan merupakan faktor penting dalam suatu
perusahaan yaitu untuk menunjang tercapainya tujuan perusahaan. Kepuasan kerja
adalah tingkat kesenangan yang dirasakan seseorang atas peranan atau
pekerjaannya dalam organisasi. Kepuasan kerja menyangkut psikologis individu
didalam organisasi, yang diakibatkan oleh keadaan yang ia rasakan dari
lingkungannya. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya. Ini nampak dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan
segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya. (Handoko, 2008) Kepuasan
kerja merupakan salah satu elemen yang cukup penting dalam organisasi. Hal ini
disebabkan kepuasan kerja dapat memengaruhi perilaku-perilaku kerja seperti
rendahnya tingkat ketidakhadiran, meningkatnya produktivitas dan lain-lain.
Dengan kata lain, tingkat kepuasan kerja mempunyai hubungan dengan perilaku-
perilaku yang sangat penting dalam organisasi, seperti tingginya tingkat kinerja

karyawan.



Kinerja karyawan merupakan hasil kerja baik secara kualitas maupun
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan fungsinya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Karyawan yang merasa puas akan
lebih  melibatkan diri dalam organisasi sehingga dapat meningkatkan
produktivitasnya, sedangkan karyawan yang tidak merasa puas akan memberikan
dampak negatif terhadap jalannya organisasi secara keseluruhan.

Kerja part-time merupakan bagian pengalaman dari mahasiswa-mahasiswa
yang ingin bekerja sambil berkuliah. Di negara-negara maju seperti Jepang,
Amerika Serikat, atau Jerman, kuliah sambil bekerja menjadi hal yang biasa dan
banyak dilakukan oleh kalangan pelajar dan mahasiswa. Namun demikian,
gambaran tersebut nampaknya tidak lazim dilakukan di Indonesia, meski
demikian, seiring dengan perkembangan jaman, pekerjaan part-time mulai
menjadi trend bagi anak-anak muda saat ini.

(Schultz, 2010) menyatakan bahwa karyawan paruh waktu semakin
banyak dibutuhkan oleh berbagai organisasi, bahkan mempekerjakan karyawan
paruh waktu merupakan trend baru tersendiri dalam dunia bisnis. Sejak tahun
1970-an semakin banyak organisasi yang mempekerjakan karyawan paruh waktu,
terlebih lagi segmen pekerjaan ini berkembang paling pesat diantara segmen
pekerjaan yang lain (Mandy & Noe, 1993). Hal tersebut memperkuat pernyataan
tersebut di atas bahwa karyawan paruh waktu saat ini sudah banyak dibutuhkan
dan sangat menguntungkan bagi organisasi yang mempekerjakannya. Perusahaan-
perusahaan saat ini menerapkan kebijakan kerja yang fleksibel untuk
mengakomodasi persaingan, dengan cara menerapkan status kerja atau jenis
pekerjaan yang berbeda-beda untuk mencapai target organisasi. Bagi perusahaan,
memperkerjakan karyawan part time dapat menghemat pengeluaran karena
mereka tidak memiliki kewajiban untuk membayar tunjangan, asuransi, atau iuran
pensiun. Selain itu, perusahaan juga tidak perlu dipusingkan dengan berbagai
kerumitan seperti mengurus kontrak kerja, kewajiban pemberian jaminan, dan
sebagainya.

Sebagian besar kesempatan bekerja paruh waktu diperuntukkan bagi
mahasiswa. Jadwal perkuliahan yang cenderung fleksibel, adanya waktu
senggang, dan besarnya kebutuhan hidup mahasiswa semakin memotivasi



mahasiswa untuk bekerja paruh waktu. Trend mahasiswa menjadi karyawan paruh
waktu sudah mulai berkembang secara internasional.

Di sisi lain, karyawan paruh waktu sangat rawan untuk berada pada
kondisi yang tidak puas. Hal tersebut sangat beralasan karena karyawan paruh
waktu memiliki gaji yang sedikit dan tidak memiliki kebijakan yang jelas terkait
dengan asuransi, tunjangan, dan pensiun. Karyawan paruh waktu juga memiliki
kesempatan yang sangat terbatas dalam pengembangan karir dan pengembangan
keahlian (Cerre, Ferber, Golden, & Herzenberg, 2000).

ILO Part-Time Work Convention, 1994 (No. 175) telah mendefinisikan
karyawan part time sebagai “karyawan yang jam kerja normalnya lebih rendah
dibandingkan dengan pekerja full-time di tempat kerja yang sama.” (ILO, 1994)
Penelitian mengenai kepuasan kerja sudah sering dilakukan pada berbagai profesi
dan tingkatan pada karyawan penuh waktu (full-time) namun hanya sedikit saja
yang pernah meneliti mengenai kepuasan kerja pada karyawan paruh waktu (part-
time). Karyawan paruh waktu dianggap sebagai unsur yang kurang diperhatikan
dalam topik penelitian industri dan organisasi. Jam kerja yang sedikit membuat
karyawan paruh waktu dianggap remeh dan dipandang sebelah mata. Padahal
dengan mempekerjakan pekerja paruh waktu banyak keuntungan yang bisa
diperoleh organisasi. Kontribusi yang lebih banyak tentunya bisa diberikan
karyawan paruh waktu jika mereka puas dengan pekerjaannya, sayangnya
penelitian mengenai hal tersebut masih jarang dilakukan.

Dalam penelitian ini, penulis akan memfokuskan pada para karyawan yang
bekerja secara part time sebagai objek penelitian, karena hampir seluruh karyawan
di Kurokoffee merupakan karyawan paruh waktu. Setelah penulis mewawancarai
beberapa karyawan, mereka merasa kurang mendapat informasi yang jelas dari
atasannya apabila ada perubahan SOP dikarenakan seringkali adanya perubahan
SOP tidak diketahui oleh mereka. Oleh karena itu banyak karyawan yang masih
menggunakan SOP yang lama atau bahkan tidak mengikuti SOP yang ada,
sehingga otomatis terjadi kesalahan. Hal tersebut dikarenakan penyampaian
perubahan SOP yang hanya dilakukan melalui grup chat Line dan tidak

disosialisasikan secara langsung, sedangkan dengan jumlah karyawan yang



sebanyak itu, mereka seringkali tidak mengecek atau memperhatikan chat
tersebut.

Analisis kepuasan kerja part time di Kurokoffee dilakukan untuk
mengidentifikasi tingkat kepuasan kerja karyawan. Di samping itu, penulis juga
ingin mengidentifikasi indikator kepuasan kerja yang paling lemah untuk menjadi
masukan bagi perusahaan guna perbaikan pada indikator tersebut. Selain itu,
penulis ingin mengetahui faktor-faktor atau indikator apa yang paling menentukan
mereka mau dan lebih memilih bekerja part time daripada full time.

Perlu diketahui bahwa di Kurokoffee saat ini cukup banyak yang sudah
bukan mahasiswa lagi namun memilih untuk bekerja part time di coffee shop
tersebut. Indikator kepuasan kerja yang paling menentukan perlu diteliti agar
perusahaan atau organisasi dapat mempertahankan indikator tersebut. Maka dari
itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS
KEPUASAN KERJA PEKERJA PART TIME DI KUROKOFFEE”.

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat kepuasan kerja karyawan paruh waktu (part timer) di
Kurokoffee?
2. Apakah indikator kepuasan kerja yang paling lemah dari karyawan paruh
waktu (part timer) di Kurokoffee?
3. Apakah indikator yang paling menentukan kepuasan kerja karyawan paruh
waktu (part timer) di Kurokoffee?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui tingkat kepuasan kerja karyawan paruh waktu (part timer) di
Kurokoffee.
2. Mengetahui indikator kepuasan kerja yang paling lemah dari karyawan
paruh waktu (part timer) di Kurokoffee.
3. Mengetahui indikator yang paling menentukan kepuasan kerja karyawan

paruh waktu (part timer) di Kurokoffee.



1.4. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi Kurokoffee sebagai objek
penelitian, penulis sendiri, dan pihak-pihak lain:
1. Manfaat bagi Kurokoffee :
Dengan adanya penelitian yang dibuat penulis, diharapkan perusahaan
dapat mengetahui indikator atau faktor apa yang paling lemah dan paling
menentukan kepuasan kerja karyawan part time di Kurokoffee. Dengan
demikian, perusahaan dapat mempertahankan indikator yang paling
menentukan dan meningkatkan indikator yang lemah untuk meningkatkan
kepuasan kerja karyawan paruh waktunya dan menjadi coffee shop yang
lebih baik lagi diantara coffee shop yang lain.
2. Manfaat bagi penulis :
Dengan melakukan penelitian secara langsung, penulis dapat menambah
pengetahuan tentang manajemen sumber daya manusia pada umumnya
dan pengalaman dalam pelaksanaan teori, terutama dalam analisa
mengenai kepuasan kerja karyawan.
3. Manfaat bagi pihak-pihak lain :
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukkan bagi pembaca dan pihak lain
yang bekepentingan untuk menjadi referensi, tambahan informasi, serta
acuan untuk penelitian lebih lanjut.

1.5. Kerangka Pemikiran

Setiap orang yang bekerja mengharapkan memperoleh kepuasan dari
tempatnya bekerja. Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat
individual karena setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-
beda sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap individu. Semakin
banyak aspek (facet) dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu,
maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan.

Kepuasan kerja berperan penting dalam upaya perusahaan untuk menarik
dan memelihara karyawan yang berkualitas. Hal itu juga dapat berfungsi untuk
meningkatkan semangat kerja karyawan, menurunkan tingkat absensi,

meningkatkan  produktivitas, = meningkatkan loyalitas  karyawan dan



mempertahankan karyawan untuk tetap bekerja di perusahaan terutama karyawan
ahli atau profesional yang sangat besar peranannya dalam pengoperasian
perusahaan.

Karyawan yang memperoleh kepuasan kerja biasanya mempunyai tingkat
kehadiran yang baik; motivasi untuk bekerja yang tinggi; mereka lebih senang
dalam melakukan pekerjaannya; kurang aktif dalam serikat kerja; dan terkadang
prestasi kerjanya lebih baik dari pada yang tidak memperoleh kepuasan kerja.
Sebaliknya, ciri pekerja yang kurang puas adalah mereka yang malas berangkat ke
tempat bekerja dan malas melakukan pekerjaanya. Tingkah laku karyawan yang
malas tentunya akan menimbulkan masalah bagi perusahaan berupa tingkat
absensi yang tinggi, keterlambatan kerja, dan pelanggaran disiplin yang lainnya.
Oleh karena itu, kepuasan kerja mempunyai arti penting baik bagi karyawan
maupun perusahaan, terutama karena menciptakan keadaan positif di dalam
lingkungan kerja atau perusahaan.

Perusahaan dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan dimulai dengan
mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhinya. Hubungan kepuasan kerja
dengan beberapa perilaku seperti motivasi, prestasi kerja, kecenderungan keluar,
dan lainnya sangat bergantung pada sumber utama kepuasan kerja dan kebutuhan
yang dominan dari seseorang (Hariandja, 2006). Dengan mengetahui sumber
utama kepuasan kerja dan kebutuhan dominan bagi karyawan dalam suatu bagian
tertentu, perusahaan dapat membuat strategi untuk mempertahankan faktor yang
memuaskan dan memperbaiki serta mengembangkan faktor yang menjadikan
karyawan merasa tidak puas. Untuk mengetahuinya, kepuasan kerja dapat diukur
menggunakan alat ukur kepuasan kerja. Penulis menggunakan teori kepuasan
kerja model facet yang memiliki 20 aspek kepuasan kerja yang dapat dijadikan
sebagai alat ukur kepuasan kerja karyawan, namun penulis hanya memilih 17
aspek yang relevan untuk objek penelitian penulis. The Facet Model mengenai
kepuasan kerja (George & Jones, 2002) *“...focuses primarly on work situation
factors by breaking a job into it’s component elements, or job facets, and looking
at how satisfied each employees are in each facet.”. Model ini sangat berguna

karena menunjukkan bahwa pekerjaan memiliki dampak pada karyawan dalam



berbagai aspek. Kemudian dari setiap aspek tersebut akan dilihat kepuasan kerja

setiap karyawannya.

Gambar 1.1
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